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ABSTRACT 

The problem in this study is the low activity, problem-solving skills, and student 
learning outcomes in learning mathematics. The solution to overcome these 
problems is to use the PINANDU model (Problem-Based Learning, Student Teams 
Achievement Division, and Course Review Horay). The purpose of this study is to 
describe teacher activity, analyze the increase in student activity, problem-solving 
skills, and student learning outcomes in learning mathematics. This study used a 
qualitative approach with the type of Classroom Action Research (PTK) which was 
carried out in 4 meetings. The research subjects were class V-A at SDN Mawar 2 
Banjarmasin with a total of 25 students. Data collection techniques used are 
observation and tests. Data analysis is in the form of descriptive analysis and 
described in tabular form. The results of this study indicate that at meeting 4 teacher 
activity achieves very good criteria, classical student activity reaches 96% with the 
criteria "Almost All Active", students' problem-solving skills classically reaches 96% 
with the criteria "Almost All Skilled" and learning outcomes increase with 100% 
classical completeness. Based on the results of this study it can be concluded that 
learning using the PINANDU model can increase student activity, student problem-
solving skills, and student learning outcomes. 

Keywords: Activity, Problem-Solving Skills, Learning Outcomes, PINANDU Model 

ABSTRAK 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu rendahnya aktivitas, keterampilan 
pemecahan masalah dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Solusi 
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model PINANDU 
(Problem Based Learning, Student Teams Achievement Division dan Course 
Review Horay). Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan aktivitas guru, 
menganalisis peningkatan aktivitas siswa, keterampilan pemecahan masalah dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Subjek penelitian adalah kelas V-A SDN 
Mawar 2 Banjarmasin dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Analisis data berupa 
analisis deskriptif dan digambarkan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada pertemuan 4 aktivitas guru mencapai kriteria Sangat 
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Baik”, aktivitas siswa meningkat secara klasikal mencapai 96% dengan kriteria 
“Hampir Seluruhnya Aktif”, keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat 
secara klasikal mencapai 96% dengan kriteria “Hampir Seluruhnya Terampil” dan 
hasil belajar meningkat dengan ketuntasan klasikal 100%. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 
PINANDU dapat meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan pemecahan masalah 
siswa, dan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Aktivitas, Keterampilan Pemecahan Masalah, Hasil Belajar, Model 
PINANDU 
 
 
A. Pendahuluan  

Tuntutan perkembangan pada 

era revolusi industri 4.0 menjadi hal 

penting dalam pengembangan 

keterampilan yang perlu dibentuk 

dalam pendidikan. Sekolah dasar 

berada pada jenjang pendidikan yang 

menjadi pondasi untuk 

mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan melalui berbagai 

pembelajaran yang dihadirkan. Salah 

satu pembelajaran yang pada jenjang 

sekolah dasar yaitu matematika.  

Pembelajaran matematika tidak 

terlepas dari berbagai aktivitas yang 

dilakukan siswa. Menurut (Aprilia, R, & 

Fitriawan, 2022) rumus, konsep soal 

dan penjelasan dari guru akan siswa 

pahami jika mereka aktif dalam 

pembelajaran matematika. Aktivitas 

siswa dalam suatu pembelajaran 

penting karena dapat berpengaruh 

terhadap cara belajar siswa (Annisa & 

Asniwati, 2021). 

Matematika juga tidak terlepas 

dari kegiatan pemecahan masalah 

sehingga keterampilan pemecahan 

masalah merupakan keterampilan 

penting yang perlu dimiliki siswa. 

Dalam peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 22 Tahun 2016 menyebutkan 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

siswa harus didorong untuk memiliki 

kemampuan pemecahan masalah 

(Permendikbud, 2016).  

Hasil belajar dalam 

pembelajaran matematika juga 

menjadi bagian penting untuk 

memberikan pengalaman bermakna 

dalam belajar kepada siswa. 

Pengalaman belajar dapat 

mencerminkan adanya pembentukan 

matematika dalam dunia siswa 

(Ardhiyah & Radia, 2020). Menurut 

Mulyasa sebagaimana dikutip oleh 

(Pandiangan, 2019) menyatakan 

bahwa apabila semua ataupun 
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sebagian besar dari jumlah 

keseluruhan siswa dikelas 

menunjukkan tingkah laku baru yang 

positif maka hal tersebut dapat 

mencerminkan terjadinya 

pembelajaran yang berkualitas dan 

berhasil. Hasil belajar berguna 

sebagai tolak ukur pemahaman siswa, 

hal ini menjadi sebuah alasan bahwa 

pemahaman siswa akan materi 

pembelajaran dapat diukur melalui 

hasil belajar yang diberikan guru 

(Supriadi & Hignasari, 2019).  

Namun pada kenyataannya 

ditemukan fakta bahwa pembelajaran 

matematika tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Saat melakukan 

observasi kelas dan wawancara 

dengan wali kelas V-A SDN Mawar 2 

ternyata aktivitas siswa masih rendah. 

Rendahnya aktivitas belajar ini terlihat 

dari 20 orang siswa atau sekitar 80% 

dari jumlah keseluruhan 25 siswa 

tidak mendiskusikan materi dan 

mengumpulkan informasi secara 

berkelompok, kurang percaya diri 

dalam kegiatan presentasi, belum bisa 

menjadi tutor bagi siswa yang lain, 

tidak mengemukakan pendapat serta 

kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Banyak siswa yang 

belum serius dan memperhatikan 

dengan teliti masalah yang disajikan 

ketika mengerjakan soal. Selain itu, 

pencapaian hasil belajar siswa masih 

rendah. Pada pelaksanaan PAT 

(Penilaian Akhir Tahun) tahun ajaran 

2021/2022 dari 25 siswa hanya ada 10 

siswa yang mencapai KKM atau 

sekitar 40%, sedangkan 15 siswa atau 

sekitar 60% berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 60.  

Salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

ialah memilih model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai sebagai suatu 

pembaharuan terhadap proses 

pembelajaran. Untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi maka 

digunakan model pembelajaran 

PINANDU yang merupakan kombinasi 

model pembelajaran Problem based 

learnINg (PBL), student teams 

AchievmeNt Division (STAD), dan 

coUrse review horay (CRH), yakni 

pembelajaran yang berorientasi pada 

kegiatan pemecahan masalah dalam 

lingkup aktivitas kelompok yang 

menyenangkan. 

Kata Pinandu merupakan salah 

satu kata yang digunakan dalam 

bahasa daerah di Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan. Menurut kamus 

banjar-Indonesia, Pinandu berarti 

kenal. Oleh karena itu diharapkan 
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dengan menggunakan model ini siswa 

menjadi lebih kenal terhadap masalah 

yang dihadapi dan mampu mencari 

solusi untuk memecahkannya. 

Problem Based Learning (PBL) 

dipilih karena dapat mengatasi 

permasalahan siswa yang tidak 

terlibat langsung dalam pembelajaran 

dan belum memahami masalah 

secara utuh. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu (Nahdiah, 

Aslamiah, & Amelia, 2020), (Maulana, 

Fauzi, & Asniwati, 2019), dan 

(Rahima, Fauzi, & Asniwati, 2019) 

model Problem Based Learning dapat 

membimbing siswa untuk 

memecahkan masalah dengan 

kegiatan yang dimulai dari 

merumuskan, mencari solusi hingga 

membuat keputusan untuk 

permasalahan yang dipecahkan. 

Student Teams Achievment 

Division  (STAD) dipilih karena dapat 

mengatasi permasalahan siswa yang 

tidak terlibat langsung dalam 

pembelajaran dan belum memahami 

masalah secara utuh. Berdasarkan 

penelitian terdahulu (Pradevi, Susanti, 

& Rustamti, 2021) dan (Natsir & 

Samritin, 2020) model pembelajaran 

Student Teams Achievment Division  

berisi kegiatan yang menuntut kerja 

sama tim seperti kuis dan presentasi 

kelompok sehingga dapat 

memunculkan tanggung jawab pada 

masing-masing anggota untuk terlibat 

dan memahami pembelajaran, 

terutama dalam penyelesaian 

masalah. 

Course Review Horay  (CRH) 

dipilih karena dapat mengatasi  

permasalahan siswa yang tidak 

terlibat langsung dalam pembelajaran 

dan asumsi siswa mengenai 

pembelajaran matematika yang 

kurang menyenangkan. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu (Jannah, 

Zefri, & Fahlevi, 2022) dan (Metroyadi, 

Pratiwi, & Adenan, 2019) model 

pembelajaran Course Review Horay  

(CRH) dapat menghadirkan 

pembelajaran menyenangkan dan 

meriah dimana kelompok siswa yang 

berhasil memperoleh jawaban benar 

akan berteriak “horay” atau yel-yel.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas guru, 

menganalisis peningkatan aktivitas 

siswa, keterampilan pemecahan 

masalah dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika 

menggunakan model PINANDU di 

kelas V SDN Mawar 2 Banjarmasin. 

 

B. Metode Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research. 

Langkah-langkah PTK menurut model 

Kemmis & McTaggart dalam 

(Farhana, Awiria, & Muttaqien, 2019) 

terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan selama 4 pertemuan 

dengan subjek penelitian 25 siswa 

Kelas V-A SDN Mawar 2 Banjarmasin 

tahun ajaran 2021/2022.  

Data dihasilkan dari lembar 

instrumen lembar observasi aktivitas 

guru, aktivitas siswa, keterampilan 

pemecahan masalah dan tes hasil 

belajar, kemudian dianalisis dengan 

teknik deskriptif dan digambarkan 

dalam bentuk tabel dan grafik. 

Selanjutnya data diinterpretasikan 

dengan menggunakan kriteria pada 

masing-masing indikator 

keberhasilan. 

Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk aktivitas guru dikatakan 

berhasilapabila skor yang diperoleh ≥

26. Untuk aktivitas siswa, apabila ≥ 

80% siswa yang mencapai skor ≥26 

maka aktivitas siswa telah mencapai 

keberhasilan. Untuk keterampilan 

pemecahan masalah siswa, apabila ≥ 

80% siswa yang mencapai skor ≥13 

maka keterampilan pemecahan 

masalah siswa telah mencapai 

keberhasilan. Untuk hasil belajar 

siswa, apabila ≥ 80% siswa mencapai 

nilai ≥ 60 maka hasil belajar siswa 

telah mencapai indikator ketuntasan 

dan dikatakan berhasil. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Aktivitas Guru 

Aktivitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model PINANDU  

dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru 

Pertemuan Skor 
Persenta-

se 
Kategori 

1 24 75% Baik 

2 28 88% Sangat Baik 

3 31 97% Sangat Baik 

4 32 100% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa aktivitas guru 

semakin baik disetiap pertemuan, hal 

ini tidak terlepas dari kegiatan guru 

dalam melaksanakan langkah model 

PINANDU sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. 

Terdapat 8 langkah model PINANDU 

yang guru laksanakan dalam 

pembelajaran. Menurut (Noorhapizah, 
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Agusta, & Pratiwi, 2020) perencanaan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru 

berguna sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran yang ingin 

dicapai guru secara maksimal.  

Langkah pertama yaitu guru 

mengorientasikan siswa pada 

masalah melalui kegiatan 

pengamatan pada video/gambar telah 

dilaksanakan sesuai perencanaan. 

Menurut (Suriansyah, Agusta, & 

Setiawan, 2021) pemahaman 

masalah siswa dapat mendukung 

pengembangan keterampilan 

memecahkan masalah. 

Langkah kedua yaitu guru 

mengorganisasikan siswa untuk 

belajar melalui pembentukan 

kelompok telah dilaksanakan sesuai 

perencanaan. Guru membentuk 

kelompok belajar secara heterogen 

berdasarkan kesetaraan gender dan 

prestasi siswa. Menurut (Vita & 

Wahjudi, 2019) kelompok heterogen 

dapat memudahkan siswa untuk 

saling berbagi informasi kepada 

teman kelompoknya. 

Langkah ketiga yaitu guru 

membantu penyelidikan kelompok 

dengan mendorong siswa 

mengumpulkan informasi untuk 

menemukan solusi telah dilaksanakan 

sesuai perencanaan. Menurut 

(Agusta, Suriansyah, & Setyosari, 

2021) teori saja tidak cukup untuk 

menambah pengetahuan siswa dalam 

pembelajaran, justru dengan 

keterlibatan siswa dalam aktivitas 

pemecahan masalah secara 

berkelompok yang menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Langkah keempat yaitu guru 

memantau jalannya diskusi  

kelompok. Menurut pendapat 

(Suhaimi & Nasidawati, 2020) dalam 

pembelajaran kooperatif guru hanya 

memfasilitasi siswa, sedangkan 

pembelajaran berpusat kepada siswa.  

Langkah kelima yaitu guru 

membantu siswa menyajikan hasil 

diskusi melalui kegiatan presentasi 

telah terlaksana sesuai perencanaan. 

Kegiatan presentasi yang dilakukan ini 

bertujuan membekali siswa untuk 

berani mengkomunikasikan hasil 

diskusi mereka di depan teman-teman 

mereka maupun di depan orang 

banyak nantinya (Agusta, Setyosari, & 

Sa’dijah, 2018). 

Langkah keenam yaitu guru 

memberikan kuis individu melalui 

pertanyaan bernomor telah terlaksana 

sesuai perencanaan. Menurut 

(Amberansyah & Norlisnani, 2018) 

aktivitas siswa secara mandiri 
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ataupun berkelompok dapat 

ditingkatkan dengan pemberian kuis.  

Langkah ketujuh guru 

membacakan jawaban kuis telah 

terlaksana sesuai perencanaan. Pada 

langkah ini ketika soal dibacakan oleh 

guru maka siswa akan memberi 

jawaban dengan menuliskannya pada 

kotak yang sesuai dengan nomor soal 

(Astuti, Suwatra, & Tegeh, 2019). 

Guru menuliskan nomor kelompok 

yang mendapat jawaban benar dan 

berteriak “horay” pada kotak dipapan 

tulis.  

Langkah kedelapan yaitu guru 

membantu siswa membuat 

kesimpulan telah terlaksana sesuai 

perencanaan. Pada langkah ini siswa 

dibantu oleh guru melakukan refleksi 

(Shofiyah & Wulandari, 2018). Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Agusta, 

Setyosari, & Sa’dijah, 2018) kegiatan 

refleksi berisi kegiatan untuk 

merenungkan, menelaah dan bertukar 

pendapat kembali mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model PINANDU  

dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Siswa 

Pertemuan 
Persen-

tase 
Kriteria 

1 36% Sebagian kecil aktif 

2 56% Sebagian besar aktif 

3 76% Sebagian besar aktif 

4 96% Hampir seluruhnya 

aktif 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

diketahui aktivitas siswa meningkat 

disetiap pertemuan, hal ini terjadi 

karena aktivitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan langkah model 

PINANDU telah terlaksana dengan 

sangat baik sehingga respon siswa 

dalam pembelajaran juga meningkat. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Sari 

& Kamina, 2022) bahwa aktivitas 

siswa yang meningkat tidak lepas dari 

kegiatan yang dilakukan guru dalam 

proses pembelajaran dengan 

melakukan penerapan model 

kombinasi.  

Aktivitas siswa terlibat dalam 

kegiatan orientasi masalah melalui 

kegiatan pengamatan pada sebuah 

video/gambar mengalami 

peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Kegiatan memberikan 

pertanyaan dan jawaban dapat 

merangsang rasa ingin tahu siswa 

sehingga siswa dapat terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran 

(Novitawati, dkk., 2019).  
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Aktivitas siswa terlibat dalam 

pembentukan kelompok mengalami 

peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Siswa dibentuk dalam 

kelompok heterogen sesuai dengan 

pembagian kelompok yang guru 

tentukan berdasarkan kesetaraan 

gender dan prestasi siswa. Menurut 

(Vita & Wahjudi, 2019) dengan 

adanya kelompok heterogen dapat 

memunculkan semangat, keinginan 

dan kompetisi dalam berdiskusi agar 

dapat membangun potensi yang ada 

pada diri mereka.  

Aktivitas siswa melakukan 

penyelidikan kelompok dengan 

mengumpulkan informasi  untuk 

menemukan solusi mengalami 

peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Kegiatan 

mengumpulkan informasi dapat 

menambah wawasan siswa sehingga 

penting kehadirannya dalam 

pembelajaran (Noorhapizah, Sukma, 

Agusta, & Pratiwi, 2019). 

Aktivitas siswa mendiskusikan 

jawaban secara bersama-sama dan 

saling membantu antar anggota 

kelompok mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuannya. Menurut 

(Suriansyah et al., 2021) kehadiran 

teman dalam kelompok dapat 

mendorong siswa untuk menemukan 

permasalahan beserta solusi secara 

bersama-sama. Selain itu (Rahima et 

al., 2019) juga menambahkan 

manfaat dari kegiatan diskusi yang 

dapat memberikan pengalaman untuk 

saling berbagi tugas dan rasa 

tanggung jawab.  

Aktivitas siswa menyajikan hasil 

diskusi melalui kegiatan presentasi 

mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Tujuan kegiatan 

presentasi yaitu membekali siswa 

untuk berani mengkomunikasikan 

hasil diskusi mereka di depan teman-

teman mereka maupun di depan 

orang banyak nantinya (Agusta, 

Setyosari, & Sa’dijah, 2018). 

Aktivitas siswa mengerjakan kuis 

individu mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuannya. Menurut 

(Amberansyah & Norlisnani, 2018) 

aktivitas siswa secara mandiri 

ataupun berkelompok dapat 

ditingkatkan dengan pemberian kuis. 

Hal ini sejalan dengan pembelajaran 

kooperatif atau pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk saling bekerja 

sama untuk menyelesaikan kuis. 

Aktivitas siswa memberikan 

tanda jawaban pada kotak mengalami 

peningkatan pada setiap 

pertemuannya. Pada saat siswa 

memberikan tanda jawaban, maka 
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perlu pemikiran cepat untuk 

mengoreksi apakah jawaban mereka 

benar atau salah. Menurut (Riyanti & 

Mardiani, 2021) hal ini dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa secara cepat. 

Aktivitas siswa membuat 

kesimpulan mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuannya. Kegiatan 

refleksi dalam membuat kesimpulan 

bertujuan agar siswa memperoleh 

pembelajaran yang bermakna. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Agusta, 

Setyosari, & Sa’dijah, 2018) kegiatan 

refleksi berisi kegiatan untuk 

merenungkan, menelaah dan bertukar 

pendapat kembali mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan 

agar pembelajaran yang telah 

diperoleh dapat dimaknai bersama 

oleh siswa. 

 

Keterampilan Pemecahan Masalah 
Keterampilan pemecahan 

masalah siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model 

PINANDU pada 4 pertemuan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Rekapitulasi Keterampilan 

Pemecahan Masalah 

Pertemuan 
Persen-

tase 
Kriteria 

1 
32% Sebagian kecil 

terampil 

2 
56% Sebagian besar 

terampil 

3 
76% Sebagian besar 

terampil 

4 
96% Hampir seluruhnya 

terampil 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui keterampilan pemecahan 

masalah siswa secara klasikal 

mengalami peningkatan yang 

signifikan terlihat dari pertemuan 1 

sampai pertemuan 4.  

Peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah siswa ini tidak 

terlepas dari peran guru dalam 

menciptakan pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Romanti & Rohita, 

2021) bahwa perencanaan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru 

berfungsi untuk mengarahkan siswa 

dalam mengembangkan 

kemampuannya untuk mencari 

pemecahan masalah.  

Model PINANDU menghadirkan 

pembelajaran berbasis masalah yang 

menuntut kerja sama siswa dan 

pembelajaran yang menyenangkan 

tanpa menghilangkan indikator-

indikator keterampilan pemecahan 

masalah. Menurut (Suriansyah & 
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Agusta, 2021) untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, 

maka perlu ditelaah setiap indikator 

yang terdapat dalam keterampilan 

tersebut sehingga dapat 

dikembangkan dengan baik.  

 

Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model PINANDU dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Siswa 

Pertemuan Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
1 44% 56% 

2 64% 36% 

3 76% 24% 
4 100% 0% 

Berdasarkan tabel 4 dapat 

diketahui ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal mengalami 

peningkatan yang signifikan terlihat 

dari pertemuan 1 sampai pertemuan 

4.  

Peningkatan hasil belajar tidak 

dapat dipisahkan dari peran guru 

dalam melaksanakan setiap aktivitas 

pembelajaran sesuai perencanaan. 

Menurut (Prastitasari, dkk., 2022) 

kegiatan pembelajaran yang dibuat 

oleh guru bertujuan agar siswa 

memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat (Suriansyah & 

Aslamiah, 2018) bahwa performa guru 

dan hasil belajar siswa berhubungan 

dengan faktor kenyamanan kerja 

guru. 

Penggunaan model PINANDU 

dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika dikarenakan keterlibatan 

siswa dalam pemecahan masalah. 

Sejalan dengan pendapat (Ariyanto, 

2020) bahwa pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki siswa 

terbentuk dari keterlibatan mereka 

dalam aktivitas belajar, hal ini akan 

akan berdampak pada pencapaian 

hasil belajar yang meningkat.  

Hasil belajar siswa yang 

meningkat juga disebabkan karena 

siswa mampu memperoleh hasil yang 

baik dalam menyelesaikan tugas 

evaluasi yang diberikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Cinantya, 

dkk., 2019) apabila siswa 

menyelesaikan tugasnya dengan baik 

maka akan menanamkan kemandirian 

dan tanggung jawab untuk 

mendapatkan hasil yang baik. 

Pemerolehan hasil belajar siswa 

yang baik tidak terlepas dari peran 

guru dalam menghadirkan 

pembelajaran yang menyenangkan 

melalui  kerja sama kelompok dan kuis 
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kelompok sehingga pemahaman 

siswa akan materi pembelajaran juga 

semakin baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Sari & Puspita, 2022) 

adanya rasa senang dalam 

mengerjakan tugas dapat 

memudahkan siswa memahami 

pembelajaran untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dipaparkan, berikut grafik 

analisis kecenderungan yang 

merupakan perbandingan hasil 

pelaksanaan penelitian untuk seluruh 

faktor yang diteliti :

 
 

Grafik 1. Grafik Kecenderungan 

Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, 

Keterampilan Pemecahan Masalah 

dan Hasil Belajar Siswa pada 4 

Pertemuan. 

Hasil penelitian dengan 

menggunakan model PINANDU 

diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti lainnya 

sebelumnya. Penelitian oleh 

(Sukmawarti dkk., 2022), (Prihandoko 

dkk., 2023), (Suriansyah dkk., 2019), 

(Prastitasari, dkk., 2022), (Prastitasari 

dkk., 2023), (Anisansia dkk., 2020) 

dan (Suhaimi & Nasidawati, 2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

model Problem Based Learning, 

Student Teams Achievement Division 

dan Course Review Horay dapat 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan hasil belajar 

siswa. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilaksanakan di kelas V SDN 

Mawar 2 Banjarmasin pada 

pembelajaran matematika dapat 

disimpulkan sebagai berikut : (1) 

Aktivitas guru melaksanakan 

pembelajaran matematika 

menggunakan model PINANDU di 

kelas V SDN Mawar 2 Banjarmasin 

telah terlaksana dengan kriteria 

“sangat baik” ; (2) Aktivitas siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

matematika menggunakan model 

PINANDU di kelas V SDN Mawar 2 

Banjarmasin mengalami peningkatan 

sehingga mencapai kriteria klasikal 

“hampir seluruhnya aktif”; (3) 
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Keterampilan pemecahan masalah 

matematika setelah menggunakan 

model PINANDU di kelas V SDN 

Mawar 2 Banjarmasin mengalami 

peningkatan sehingga mencapai 

kriteria klasikal “hampir seluruhnya 

terampil”; (4) Hasil belajar matematika 

setelah menggunakan model 

PINANDU di kelas V SDN Mawar 2 

Banjarmasin mengalami peningkatan 

sehingga mencapai  ketuntasan 

secara individual maupun klasikal. 

Disarankan dengan penggunaan 

model PINANDU dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk 

meningkatkan aktivitas, keterampilan 

pemecahan masalah dan hasil belajar 

siswa. 
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